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Peter Ardhianto. 2010. Pengantar karya Tugas Akhir ini berjudul 
Perancangan Promosi Body And Mind Gym Melalui Desain Komunikasi Visual. 
Adapun permasalahan yang dikaji adalah bagaimana merancang strategi kreatif 
untuk lebih mengenalkan Body and Mind Gym kepada masyarakat dengan 
menggunakan media komunikasi visual  dan Bagaimana memilih media promosi 
yang cocok, efektif dan efisien untuk mempromosikan Body and Mind Gym. 
Body and Mind Gym menyediakan banyak peralatan fitness yang dapat 
dimanfaatkan oleh para pengunjungnya. Selain fitness, gym yang mengembangkan 
pemasarannya di wilayah Surakarta dan sekitarnya ini juga melayani senam 
aerobic, taekwondo, thai boxing, capoera, pilates, yoga, jui-jitsu, modern dance 
dan aikido. Body and Mind Gym Surakarta tergolong baru karena baru didirikan 
pada tahun 2007. Sebagai gym yang masih baru, Body and Mind Gym memiliki 
beberapa kompetitor yang jika dilihat dari beberapa segi kompetitor tersebut lebih 
unggul promosi dibanding dengan Body and Mind Gym. Oleh karena itu Body 
and Mind Gym harus memiliki strategi dan upaya untuk memperkenalkan 
keberadaanya sebagai salah satu gym yang ada di Surakarta, karena salah satu 
strategi yang penting yaitu dengan promosi, karena salah satu bentuk untuk 
memperkenalkan adalah dengan menggunakan media periklanan. Perancangan 
yang akan dilakukan melalui media cetak, diharapkan dengan melakukan strategi 
yang terarah dengan penggunaan media komunikasi visual yang komunikatif serta 
efektif akan dapat mempermudah sekaligus mempercepat komunikasi dengan 
sasaran yaitu masyarakat Karisidenan Surakarta mengenai keberadaan serta 
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Peter Ardhianto. 2010. Introduction to this final work, entitled The Design 
Promotion Body And Mind Gym Through of Visual Communication Design. The 
problem studied is how to design creative strategies to further introduce the Body 
and Mind Gym to the public by using media of visual communication and media 
campaigns How to choose a suitable, effective and efficient to promote the Body 
and Mind Gym. Body and Mind Gym provides a lot of fitness equipment that can 
be used by its visitors. In addition to fitness, the gym that develops marketing in 
Surakarta city and surrounding areas also serve aerobic gymnastics, taekwondo, 
thai boxing, capoera, pilates, yoga, Jui-Jitsu, modern dance and aikido. Body and 
Mind Gym, a new in Surakarta because there are new founded in year 2007. As a 
gym that was new, Body and Mind Gym has few competitors when seen from 
some competitors that are superior in terms of promotion compared with the Body 
and Mind Gym. Therefore, Body and Mind Gym must have a strategy and efforts 
to introduce its presence as one of the existing gym in Surakarta, because one 
important strategy is to campaign, because one form to introduce is to use 
advertising media. The design will be done through print media, are expected to 
conduct a focused strategy with the use of visual communications media, 
communicative and effective will be able to facilitate both speed up 
communication with the target community about the presence and Body and Mind 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Kesehatan merupakan peranan yang sangat penting untuk manusia. Padatnya 
aktifitas juga sangat mempengaruhi kesehatan tubuh manusia. Terkadang orang 
menyepelekan pentingnya olahraga untuk menjaga kesehatan tubuh. Padatnya jadwal 
aktifitas sehari-hari yang dijalankan membuat seseorang malas berolahraga. Sangat 
merepotkan apabila harus pergi ke lapangan untuk lari-lari dan jogging atau 
melakukan senam aerobic. 
Ada banyak alasan yang membuat orang malas berolahraga. Terlalu jauh 
dengan tempat tinggalnya, atau terlalu ramai sehingga sulit untuk berolahraga dengan 
nyaman, sehingga banyak yang mungkin tidak pernah sama sekali berolahraga. 
Jaman sekarang, berolahraga dengan mudah dan nyaman bisa datang ke tempat 
fitness atau gym. Kelebihan datang ke gym tentunya adalah alat yang lengkap, 
kenalan atau relasi lebih banyak, bertukar pikiran dan pengalaman dengan orang lain. 
Juga akan lebih terarah karena didampingi dengan Personal Traineer.  
Maraknya gym yang banyak bermunculan di Indonesia tidak disertai dengan 
pengetahuan masyarakat akan pentingnya menjaga kebugaran tubuh. Beberapa 
tempat gym memang selalu tampak penuh dengan pengunjung, namun ada pula 
beberapa gym yang sering terlihat sepi. Hal ini disebabkan lokasi yang kadang kurang 
dipertimbangkan oleh pemilik gym saat mendirikan sebuah sport center. 
Hal itulah yang menjadi kendala dalam berkembangnya sebuah gym. 
Diperlukan adanya promosi yang cukup untuk lebih mengenalkan gym kepada 
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masyarakat. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan promosi. 
Salah satunya adalah konsep perancangan yang sesuai dan mampu menyampaikan 
pesan kepada masyarakat. Selain mengandung pesan, promosi harus mampu menarik 
perhatian orang-orang yang melihatnya. Diperlukan adanya media yang tepat untuk 
mengkomunikasikan pesan tersebut sehingga bisa menjangkau target audiencenya. 
Digunakannya media-media komunikasi visual diharapkan dapat mengefektifkan 
pesan-pesan promosi tersebut. 
Salah satu gym yang ada di kota Surakarta adalah Body and Mind Gym yang 
beralamatkan di jalan RM.Said 156 Surakarta. Sama halnya dengan gym-gym yang 
lain, Body and Mind Gym menyediakan banyak peralatan fitness yang dapat 
dimanfaatkan oleh para pengunjungnya. Selain fitness, gym yang mengembangkan 
pemasarannya di wilayah Surakarta dan sekitarnya ini juga melayani senam aerobic, 
taekwondo, thai boxing, capoera, pilates, yoga, jui-jitsu, modern dance dan aikido.  
Memasuki tahun ketiga, gym ini masih menghadapi beberapa kendala. Salah 
satu kendala yang dihadapi adalah kurangnya promosi yang diberikan kepada 
masyarakat luas. Selain informasi akan pentingnya menjaga kebugaran tubuh bagi 
setiap orang, keberadaan  Body and Mind Gym ini sendiri kurang dikenal oleh 
masyarakat. Oleh karena itu, perancangan promosi Body and Mind Gym sangatlah 
diperlukan untuk lebih memperkenalkan kepada masyarakat luas mengenai fasilitas 
yang ada, program dan kelas apa saja yang ada di Body and Mind Gym. Serta 
memperkuat brand image yang baik di mata masyarakat sehingga meningkatkan 





Adapun rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana merancang strategi kreatif untuk lebih mengenalkan Body and Mind 
Gym  kepada masyarakat dengan menggunakan media komunikasi visual? 
2. Bagaimana memilih media promosi yang cocok, efektif dan efisien untuk 
mempromosikan Body and Mind Gym ? 
 
C. Tujuan 
Tujuan perancangannya adalah : 
1. Merancang materi desain komunikasi visual yang menarik dan komunikatif untuk 
mengenalkan Body and Mind Gym kepada masyarakat. 
2. Memilih media promosi visual yang tepat untuk mempromosikan Body and Mind 
Gym  dengan pendekatan strategi kreatif. 
 
D. Target Market dan Target Audience 
1. Target Market 
a. Geografi 
Mencangkup wilayah Karisidenan Surakarta. 
b. Demografi 
Target market menurut demografi adalah : 
1) Umur  17 – 45 Tahun 
2) Jenis kelamin : Pria dan Wanita 
3) Pendidikan : Semua latar belakang pendidikan 
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4) Pendapatan : Lapisan ekonomi menengah atas dan atas  
2. Target Audience 
Target audience menurut psikografi meliputi :  
a. Masyarakat yang mengerti akan pentingnya kesehatan tubuh. 
b. Masyarakat yang mengerti akan pentingnya berolahraga. 
c. Masyarakat yang mengrti akan membentuk tubuh yang ideal lewat gym. 
 
E. Target Karya 
1.  Above The Line  (ATL)  
a. Iklan Koran 
b. Spanduk 
c. Neon sign 
d. Website 
e. Vertical Banner 
2.  Below The Line  (BTL) 
a. Poster 
b. Brosur 
c. Id Card 
d. Kartu nama 
e. Stiker lantai 
f. Penutup jok motor 
g. Member card 






3) Tempat minum 
4) Gantungan kunci 
5) Stiker 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan analisis semiologi komunikasi. Penelitian kualitatif adalah jenis yang 
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 
hitungannya. 
Format penelitian yang digunakan adalah eksplanansi survey. Yaitu 
penggabungan antara dua metode penelitian yaitu penelitian penjelasan 
(explanatory research) dan penelitian survey ke Body and Mind Gym dan para 
kompetitornya.  
Penelitian penjelasan (explanatory research) yaitu penelitian yang 
menjelaskan hubungan kausal antara variable-variable melalui pengujian 
hipotesa. 
Sedangkan penelitian survey diartikan sebagai penelitian yang mengambil 
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 
data yang pokok. 
2. Lokasi Penelitian 
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Merupakan tempat di mana penelitian dilakukan. Adapun lokasi penelitian 
yang dilakukan adalah Body and Mind Gym dengan responden masyarakat umum 
dan para  member  dari tempat fitness yang berbeda. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini digunakan empat macam teknik pengumpulan data, 
yaitu : 
a. Informan 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab kepada orang yang 
dianggap paling mengetahui dalam kasus yang tengah diangkat ini. Yaitu 
pemilik dan manager Body and Mind Gym. 
b. Depth Interview 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara bertanya langsung atau 
wawancara kepada member Body and Mind Gym 
c. Content Analysis 
Yaitu teknik pengumpulan data melalui materi-materi yang didapat saat 
melakukan riset dan dengan menggunakan literatur-literatur yang relevan 
dengan penelitian, misalnya jumlah member, harga dan promosi yang telah di 
lakukan.  
 
 BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Desain Komunikasi Visual 
 
1. Desain 
Menurut kamus, kata desain mempunyai arti potongan ,model, pola, 
konstruksi, mode, tujuan, dan rencana (Kamus Inggris-Indonesia, 1975 : 177). 
Desain menurut pandangan dunia modern tidak bisa lepas dari dunia gagas 
manusia, yang meliputi unsur rasio ; yaitu unsur logika, akal, perhitungan, 
metode, obyektif. Unsur rasa ; yaitu unsur kreasi, intuisi, selera, nilai-nilai 
keindahan, dan sebagainya. Desain dalam perkembangannya ditafsirkan oleh 
berbagai kebutuhan, berdasarkan nilai guna dan pembidangan setiap profesi, dan 
hal ini tampak secara sederhana terlihat dalam pengertian desain. Menurut kamus 
Webster ada banyak makna menjelaskan satu kata ini. Desain mempunyai arti ; 
gagasan awal, rancangan, perencanaan, pola, susunan, rencana, proyek, hasil yang 
tepat, produksi, membuat, mencipta, menyiapkan, menyusun, meningkatkan, 
pikiran, maksud dan kejelasan ( A Bawceet Book, 1974 ; 207 ) 
 
2. Komunikasi 
Komunikasi berawal dari kata comunicare ; yang berarti memberitahukan, 
berpartisipasi, menjadi milik bersama. Dalam kalimat yang lain disebutkan 
komunikasi adalah memberitahukan dan menyebarkan informasi, berita, pesan, 
ide-ide, nilai-nilai, untuk menggugah partisipasi agar hal-hal yang diberitahukan 
itu menjadi milik bersama (commones ). 
Komunikasi dibagi menjadi 2 bagian (Anonim, 2003); 
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a. Komunikasi langsung ; komunikasi yang berjalan tanpa menggunakan alat 
(media) atau disebut pula dengan proses primer, seperti contoh komunikasi 
yang berbentuk bahasa, gerakan-gerakan yang mempunyai arti khusus, 
ataupun aba-aba. 
b. Komunikasi tidak langsung ; kebalikan dari komunikasi langsung, yaitu dalam 
prosesnya menggunakan alat (media) atau disebut juga dengan proses 
sekunder. Dalam kegiatan ini orang menggunakan mekanisme media untuk 
melipat gandakan jumlah penerima pesan dengan tujuan utama untuk 
menghadapi hambatan-hambatan, seperti hambatan geografis dan sebagainya. 
Dalam prosesnya komunikasi membutuhkan komponen-komponen 
penting didalamnya, yaitu ; komunikator, komunikan, juga media. Sehingga 
pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima oleh penerima pesan 
 
3. Visual 
Visual menurut Andi (2008) adalah merupakan hal-hal yang berhubungan 
dengan dunia penglihatan (visi) dengan kata lain segala hal yang hal yang 
tampak,dapat disaksikan, dan direspon oleh indera penglihatan (mata). 
Dari berbagai penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa desain 
komunikasi visual adalah sebuah perencanaan untuk mengadakan komunikasi 





1. Tinjauan Promosi 
Kata Promosi berasal dari bahasa latin, yaitu Promovera (Promotion) 
yang dalam bahasa Inggris diterjemahkan: to move forward advance, di mana 
terjemahan secara fungsional sasaran promosi adalah merangsang pembelian di 
tempat, (immediately stimulating purchase), kata tersebut pertama kali digunakan 
oleh Daniel Strach (Rhenald Khasali, 1995: 10)  
Kata promosi mempunyai arti untuk memberitahu, membujuk atau 
mengingat. (Kamus Besar Bahasa Indonesia 1989: 68), promosi difungsikan 
sebagai kelanjutan dari publikasi sehingga para calon konsumen tidak hanya 
mengenal produk yang ditawarkan, tetapi juga mau berbuat atau bertindak sesuai 
dengan pesan yang disampaikan dalam alat promosi tersebut 
Promosi menjadi salah satu faktor penentu berhasil tidaknya suatu 
program pemasaran, meskipun sebuah produsen bisa menciptakan suatu produk 
yang bagus, dengan kualitas yang tinggi, kemasan yang baik, logo yang menarik, 
dan lain-lain, tetapi bila tidak ditunjang dengan adanya upaya promosi akan sulit 
untuk dapat meraih kesuksesan dari hasil penjualan di pasaran. Melalui promosi 
dapat dijelaskan kepada para calon konsumen mengenai keunggulan dari produk 
tersebut dan lebih mengena kepada sasaran 
Tahap-tahap yang perlu dilakukan dalam perencanaan promosi menurut G. 
A. Schmoll (dalam Oka A. Yoeti, 1990 : 59) adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan target yang hendak dicapai. 
b. Menciptakan dan merumuskan pesan promosi yang akan dilancarkan. 
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c. Memilih dan menyeleksi saluran komunikasi dan media massa yang  akan 
digunakan. 
d. Menyediakan anggaran promosi untuk memperlancar kegiatan promosi dalam 
bermacam-macam pasar. 
e. Membuat program pelaksanaan promosi yang akan dilakukan 
Setiap usaha pasti memiliki tujuan, dan berikut ini merupakan beberapa 
tujuan dari sebuah promosi : 
a. Melahirkan atau meningkatkan kesadaran pembeli akan suatu produk atau 
merek 
b. Mempengaruhi sikap pembeli terhadap suat perusahaan, produk atau merek 
c. Meningkatkan penetrasi merek dalam suatu segmen yang dipilih 
d. Meraih peningkatan penjualan dari pangsa pasar untuk konsumen sasaran dan 
calon konsumen sasaran 
e. Mendorong pembeli agar mau kembali membeli suatu merek 
f. Menggiring pembeli untuk mencoba suatu merek baru 
g. Menarik konsumen-konsumen baru 
Setiap manusia mempunyai karakteristik mental maupun fisik yang 
berbeda-beda, oleh sebab itu sangat diperlukan sekali perencanaan yang matang 
agar sebuah promosi dapat berhasil seperti yang diinginkan, untuk tercapainya 
keinginan tersebut diperlukan keputusan-keputusan yang mendukung dan jelas 
sasaran dan tujuan yang ingin dicapai. 
Resep promosi (Promotion Mix) yang sampai sekarang banyak dianut 
adalah (Rhenald Khasali, 1995 : 10): 
a. Periklanan (advertising) 
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b. Penjualan personal (personal selling) 
c. Promosi penjualan (sales promotion) 
d. Publisitas (publicity)  
Begitu pula untuk menetapkan sasaran dan tujuan diperlukan pemikiran. 
Perencanaan merupakan penentu tujuan dan mengidentifikasikan metode yang 
tujuannya agar dapat dicapai. Semua perencanaan perlu pemikiran cermat dan 
bermetode. Pemikiran yang cermat dan bermetode dengan sendirinya adalah hasil 
sampingan yang bermanfaat dari suatu perencanaan. (Frans Gromang, 1989 : 45) 
Secara konvensional, perencanaan didahului oleh analisis mengenai 
kekuatan, kelemahan, peluang, bahaya atau resiko yang dihadapi. (Joe Setyawan, 
1993 : 120) 
 
2. Tinjauan Media  
Kata media, berasal dari bahasa Latin, bentuk jamak dari medium secara 
harfiah berarti perantara atau pengantar.  Media adalah suatu alat yang dipakai 
sebagai saluran (channel) untuk menyampaikan pesan (message) atau informasi 
dari suatu sumber (resource) kepada penerimanya (reciver) (Soeparno, 1988:1). 
Sedangkan menurut Rohani (1997 : 2-3) Media merupakan segala sesuatu yang 
dapat diindra yang berfungsi sebagai perantara, sarana, alat untuk proses 
komunikasi belajar mengajar. 
 
3. Media Promosi  
Media promosi meliputi segenap perangkat yang dapat memuat atau 
membawa pesan-pesan penjualan kepada calon konsumen yang menjadi sasaran. 
  
12 
Media pada komunikasi periklanan ini dapat dibedakan atas 2 media   
yaitu (Zamroni, 2010) : 
a. Media Lini Atas (above the line), merupakan jenis iklan yang mengharuskan 
pembayaran komisi kepada biro iklan. Media lini atas ini meliputi : 
1) Televisi 
Merupakan media audio visual yang dapat menjangkau khalayak secara 
luas dan mempengaruhi daya persepsi masyarakat akan segala informasi 
yang ditayangkan. 
2) Surat Kabar 
Merupakan media visual yang memuat hal-hal aktual meliputi jangkauan 
lokal, regional, dan nasional. Surat kabar ini memuat informasi dan 
komunikasi yang praktis dan dapat di bawa ke mana-mana. 
3) Majalah 
Merupakan media yang difungsikan sebagai media dengan segmen 
tertentu dengan informasi sesuai pasar yang dituju. Majalah ini dapat 
digunakan sebagai media penyampaian iklan yang bagus karena 
penggunaan bahan yang bermutu tinggi sehingga citra produk yang 
ditawarkan akan lebih hidup. 
4) Out door (media luar ruang) 
Fungsi utama media ini adalah sebagai iklan untuk mengingatkan atau 
sebagai media sekunder untuk mendukung kampanye di media cetak 
maupun elektronik (pengulang kampanye dari media utama). Media ini 
dapat bertahan selama berminggu-minggu, berbulan-bulan, bahkan 
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tahunan, contoh : billboard, baliho, spanduk, neonsign, street banner dan 
lain sebagainya. 
b. Media Lini Bawah (below the line), merupakan media-media yang tidak 
memberi komisi dan pembayaran sepenuhnya berdasarkan biaya-biaya operasi 
plus sekian persen keuntungan. Media ini dapat merupakan media yang 
bersifat menunjang atau melengkapi dan sering dicampur adukkan dengan 
pengertian media above the line sebagai media primer dan below the line 
sebagai media sekunder, tergantung pada apa yang akan diiklankan. Adapun 
media lini bawah / below the line ini meliputi dari direct mail, pameran-
pameran, promosi penjualan, perangkat display ditempat penjualan langsung ( 
point-of-sale ), selebaran pengumuman / media yang lain seperti kalender,  
folder, stiker, poster, dan lain-lain.  
 
C.  Gym dan Fitness  
1. Gym 
Istilah gym dalam kehidupan sehari-hari erat kaitannya dengan fitness 
centre. Ada beberapa pengertian gymnasium : 
a. Gymnasium adalah lapangan atau ruangan yang luas yang digunakan sebagai 
tempat untuk berlatih dan berolah-raga. Bangunan gymnasium dikelilingi 
banyak kolom dan juga terdapat lobi, toilet, ruang sauna, dan lain sebagainya. 
b. Ruangan yang didalamnya terdapat peralatan untuk melakukan latihan fisik 
atau untuk pembentukan tubuh (Longman, Dictionary of Contemporary 
English, British National Corpus). 
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Gymnasium sudah ada sejak dahulu dan munculnya dari Romawi, karena 
bangsa Romawi sudah mengenal adanya adu kekuatan dan disediakan tempat 
yang bernama Colosseum. Gymnasium biasanya terdiri atas berbagai fasilitas 
olah-raga lain yang mendukung. Fasilitas lain yang diberikan adalah tempat 
penyimpanan peralatan olah-raga atau semacam loker. Sementara fasilitas layanan 
umum seperti toilet, cleaning service dan lain sebagainya sudah seperti sarana 
umum lain. 
2. Fitness 
Sedangkan pengertian fitness menurut (http://id.wikipedia.org/wiki/ 
fitness) merupakan salah satu jenis olah tubuh yang berguna untuk kesehatan. 
Olah tubuh dalam fitness terbagi menjadi beberapa jenis latihan yang memiliki 
kegunaan masing-masing, yaitu :  
a. Latihan Beban 
Latihan Beban Penggunaan beban sebagai alat bantu untuk 
meningkatkan kontraksi otot dapat termasuk dalam latihan beban. Otot yang 
menerima beban akan mengalami tekanan hingga mencapai titik kelelahan 
tertentu. Latihan beban sendiri dapat digolongkan berdasarkan beban yang 
digunakan seperti : 
1) Beban tubuh : menggunakan tubuh sendiri sebagai beban baik secara 
sebagian maupun beban tubuh secara keseluruhan  
2) Beban bebas : menggunakan pemberat bebas seperti barbell ataupun 
dumbbell  
3) Beban alat : menggunakan alat mekanik ataupun elektronik yang 
dihubungkan dengan pemberat. Tujuan penggunaan alat ini umumnya 
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sebagai penyokong yang memudahkan pengguna dalam mengontrol 
pemberat tersebut.  
4) Latihan beban juga dapat dibedakan berdasarkan otot yang akan dilatih,    
yaitu : 
a) Otot Dada : secara medis dikenal sebagai otot pectoral. Jenis latihan 
beban yang digunakan meliputi : push up, bench press.  
b) Otot Punggung : secara medis dikenal sebagai otot lattismus. Jenis 
latihan beban yang digunakan meliputi : pull up, chin up, bench row, 
deadlift  
c) Otot Perut : secara medis dikenal sebagai otot abdomen. Jenis latihan 
beban yang digunakan meliputi : sit up, crunch.  
b. Latihan Kardio  
Kardio berarti adalah jantung. Latihan ini lebih untuk meningkatkan 
detak jantung tanpa penggunaan beban. Pada umumnya, latihan ini digunakan 
untuk menurunkan berat badan ataupun sekedar menjaga kesehatan. Jenis 
latihan kardio sangat bervariasi mulai dari jogging, renang, bersepeda hingga 
aerobik. 
 BAB III 
IDENTIFIKASI DATA 
A. Data Perusahaan 
 
1. Sejarah Berdiri 
Usaha Body and Mind Gym mulai dirintis pada tahun 2007 oleh Bp. 
William. Ia sudah berpengalaman dalam hal bisnis. Melihat adanya peluang 
bisnis dari perkembangan gaya hidup memunculkan satu ide untuk mendirikan 
satu tempat olah raga atau sport centre. Selain gaya hidup, hal tersebut juga dekat 
dengan kebugaran dan kesehatan. Mulai dari itu beliau merintis usaha ini yang 
kemudian diberi nama Body and Mind Gym. Meski awal berdirinya gym ini 
hanya memiliki persediaan alat yang tidak begitu banyak dan lengkap, namun  
sudah ada pelanggan yang menjadi anggota (member). Mereka merasa cocok 
dengan Body and Mind Gym. Disamping pelayanan yang memuaskan, harganya 
juga cukup terjangkau. Keunggulan inilah yang akhirnya membawa keberhasilan 
Body and Mind Gym. Hasilnya semakin bertambahlah pelanggan yang datang 
dan juga menjadi anggota. Usaha ini pun kemudian dikembangkan dengan 
memperluas tempat dan menambah fasilitas latihan yang baru dan berkualitas. 
Body and Mind Gym mempunyai peluang yang besar. Hal yang sangat 
mendukung pusat kebugaran ini adalah letaknya yang strategis, yaitu di Jalan RM 
Said No. 156 yang berada di pusat Kota Surakarta.  
2. Visi dan Misi 
Visi dan misi pemilik Body and Mind Gym, yaitu mengenalkan Body and 
Mind Gym ke semua lapisan masyarakat dengan ciri sebagai sport centre yang 
patut dipertimbangkan keberadaannya. 
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3. Struktur Organisasi 
Adapun struktur organisasi ini adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi 
Sumber : Body and Mind Gym 
 
a. Pemilik (Owner) : Bp. William 
Pemilik Body and Mind Gym adalah Bapak William. Beliau yang 
pekerjaannya sebagai wiraswasta terkemuka di Surakarta ini memang sudah 
lama memiliki impian untuk memiliki sebuah tempat gym. Sebenarnya Bapak 
William sudah memiliki pekerjaan lain sebelum membuka Body and Mind 
Gym. Namun Ia merasa bahwa cita-citanya untuk mendirikan sebuah tempat 
gym harus diwujudkan karena itu akhirnya pada tahun 2007 Body and Mind 
Gym didirikan. 
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Sebagai orang awam yang tidak pernah mengerti tentang seluk beluk 
bisnis gym, Bapak William pun merasa bingung oleh karena itu ia mencari 
seseorang untuk mengelola gym tersebut, sebab awalnya strategi pemasaran 
yang ia lakukan tidak dapat menarik member. 
b. Pengelola : Bp. Arief 
Bapak Arief ditunjuk sebagai pengelola bisnis gym oleh Bp. William. Karena 
Bp. William merasa bahwa Bp. Arief sangat mengerti seluk beluk fitness 
centre atau gym. Selain dapat dipercaya, kinerja Bp. Arief sangat baik, ulet, 
dan rajin. Hal itu dapat dilihat dari kehadiran Bp. Arief setiap hari di Body 
and mind Gym. Terbukti hingga sampai saat ini bisnis gym yang ditangannya 
terus berkembang.  
c. Trainer  
1) Mengajar member 
2) Memberi contoh gerakan 
d. Manager  
1) Mengawasi para pegawai 
2) Memeriksa bagian keuangan 
e. Instruktur Aerobic  
1) Memberi contoh gerakan 
2) Memberi semangat kepada peserta 
f. Towel Attendance  
Bagian peminjaman dan pengembalian kunci loker, dll 
g. Resepsionis  
1) Melayani pembayaran 
2) Melayani calon member 
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3) Memeriksa kartu member 
h. Consultan besk 
1) Mencari member 
2) Mendata 
i. Klinik  
1) Konsultasi 
2) Mengukur, menimbang 
4. Data Konsumen dan Data Perusahaan 
Pada awalnya konsumen Body and Mind Gym lebih banyak anggota 
masyarakat kelas menengah. Tetapi saat ini ternyata terjadi perkembangan 
segmen konsumennya, yaitu menjangkau kelas atas. Hal ini disebabkan karena 
olahraga fitness sudah menjadi gaya hidup. 
Gym ini buka pada hari Senin hingga Minggu dari pukul 07.00-21.00 
WIB untuk fitness, sedangkan untuk aerobic pada hari Senin hingga Minggu 
pada pukul 16.00-17.00 WIB. Biaya sewa untuk sekali datang adalah Rp 
30.000,00. Sedangkan untuk menjadi anggota dikenai biaya Rp 300.000,00 untuk 
tiap bulan, namun jika pembayaran 3 bulan dimuka dikenai biaya Rp. 750.000,00. 
 
5. Promosi yang Pernah Dilakukan 
Sampai saat ini pemilik Body and Mind Gym belum mengadakan 
promosi secara tepat, promosi yang dilakukan hanya menyebar brosur. Meskipun 
demikian pelanggan tetap setia dan bahkan menjadi anggota. Oleh sebab itu demi 
menjaga loyalitas pelanggannya pemilik selalu meningkatkan pelayanan serta 






Gambar 2. Logo Body and Mind Gym yang digunakan. 
 
Logo mempunyai fungsi identitas, dengan hanya melihat logo 
seseorang akan ingat, tertarik, lalu membeli. Dari fungsi ini, logo kemudian 
menjadi ukuran sebuah citra, baik citra sebuah produk, perusahaan maupun 
organisasi 
Melalui wawancara kepada pemilik Body and Mind Gym, dapat 
disimpulkan bahwa makna logo yang dipakai menggambarkan keseimbangan 
ditunjukan dengan gambar manusia sedang berjalan tampak dari atas 
sehingga terlihat menyerupai busur dan panah yang merupakan symbol 
keseimbangan. 
b. Brosur 
Brosur adalah selebaran (selembar kertas) yang berisi informasi 
tentang suatu produk atau jasa dari sebuah perusahaan, organisasi, yayasan 
atau informasi lainnya yang disusun secara sistematik. Yang hanya terdiri 
dari beberapa halaman yang dilipat tanpa menggunakan jilid. Adapun Brosur 
yang pernah dibuat dan disebarkan oleh Body and Mind Gym sebagai media 















Gambar 3. Brosur Body and Mind Gym yang pernah disebarkan 
Alasan dipilihnya brosur oleh Body and Mind Gym adalah untuk 
memberitahukan kepada semua pelanggan ataupun calon pelanggan yang 
potensial tentang Body and Mind Gym, produk dan jasa yang ditawarkan oleh 
perusahaan, ataupun perubahan terbaru tentang Body and Mind Gym. 
 
B.  Kompetitor 
1. Thunder Fitness 
a. Profil perusahaan 
Thunder fitness berdiri sejak tahun 2003, didirikan oleh Bp. Guntur. 
Pada awalnya Thunder Fitness berlokasi di pusat kota yaitu daerah 
Penumping Surakarta. Dengan alat-alat yang terbatas usaha fitness centre 
yang ia punya terus dikembangakn oleh beliau, karena semakin hari 
pengunjung semakin banyak dan tempat yang sangat kecil selang waktu 3 
tahun Bp. Guntur memutuskan untuk memindahkan usaha fitnessnya di Jl. 
Ronggowarsito Gang Komodo, Kp. Baru Surakarta yang tidak jauh dari 
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tempat tinggal Bp. Guntur. Karena dinilai cukup strategis maka hingga 
sampai saat ini Thunder Fitness terus dibuka di tempat tersebut. Fitness 
centre yang berkonsentrasi pada body building ini  terus meningkatkan 
kualitasnya hingga sekarang. 
b. Fasilitas yang Ditawarkan: 
Thunder Fitness menawarkan paket-paket latihan body building yang 
cukup menarik masyarakat. Hal itu dapat dilihat dari harga sekali datang 
yaitu Rp. 5.000,00 dan harga paket per bulannya yang hanya Rp. 45.000,00. 
Bagi member yang baru masuk akan mendapat pelatihan khusus oleh 
personal trainer yang sudah berpengalaman di bidang body building. Selain 
itu mulai tanggal 6 januari 2010 akan dibuka kelas baru yaitu jui jitsu yang 
akan dilatih oleh juara tingkat nasional. 
c. Promosi yang pernah dilakukan 
Thunder Fitness tidak bayak melakukan promosi. Fitness centre ini 
hanya memasang name board dan sign board untuk tanda pengenal di dekat 




Neon sign sebagai media promosi Thunder Fitness  
yang terletak di depan pint gerbang 
 
Name board yang dipasang di depan jalan masuk Thunder Fitness  
daerah Kampung Baru  
Gambar 4. Neon Sign dan Name Board Thunder Fitness 
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2. Puspa Gym 
a. Profil Perusahaan 
Puspa Gym yang beridiri pada tahun 2004 ini dikelola langsung oleh 
pemiliknya yaitu Bp.Winarto dan dibantu oleh rekannya Ibu. Dian dan Ibu. 
Sarni. Selain bisnis gym yang digelutinya beliau juga mempunyai bisnis 
restaurant yang diberi nama Puspa Sari. Awal dibentuk dan didirikannya 
Puspa Gym berawal dari kejelian Bp. Winarno melihat peluang pasar di 
daerah Colomadu. Gym milik pribadi yang berstatus legal ini berlokasi cukup 
strategi. Lokasi gym ini berada di Jalan Wirapradana 3 Tegalmulyo RT 02/04 
Gajahan - Colomadu, Surakarta 57176. 
b. Fasilitas yang Ditawarkan 
Puspa Gym yang selama ini dikenal karena paket-paket untuk body 
building dan aerobic. Ada banyak alat-alat beban yang tersedia. Alat-alat 
tersebut dibeli dari toko olahraga yang dapat dipercaya. Gym ini dibuka pada 
hari Senin hingga Sabtu pada pukul 07.00-21.00 WIB untuk fitness, 
sedangkan untuk aerobic pada hari Senin hingga Sabtu pada pukul 16.00-
17.00 WIB. Biaya sewa untuk sekali datang adalah Rp 3500,00. Sedangkan 
untuk menjadi anggota/member dikenai biaya Rp 40.000,00 untuk tiap bulan 
yang dalam seminggu bisa datang kapanpun ia mau. 
c. Promosi yang pernah dilakukan 
Promosi yang pernah dilakukan oleh Puspa Gym adalah memasang 
Name Board dan sign board sebagai tanda pengenal di lokasi. 
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Gambar 5. Neon sign dan Name board yang digunakan sebagai media 
promosi Puspa Gym 
 
C.  Analisis SWOT 
SWOT Body and Mind Gym Thunder Fitness Puspa Gym 
Strength  Paket-paket yang 
ditawarkan 
bervariasi dan terus 
diperbaharui 
 Suasana ruangan 
yang nyaman 
 Adanya rasa 
kekeluargaan antara 
para pegawai dan 
member 
 Tempat sofa untuk 
membaca majalah 
 Alat-alat fitness yang 
lengkap dan masih 
baru 
 Repeatable 







 Tempat sofa 
untuk membaca 
majalah 
 Alat-alat fitness 
yang lengkap  
 Lokasi yang 






 Terdapat tanda 
pengenal  
 Alat-alat fitness 
yang lengkap  









 Harga lebih tinggi  
 Kurangnya promosi  
 Promosi yang 
dilakukan kurang 
efektif  
 Tidak ada audio 
 Visual yang terbatas 
 Lahan yang 











Opportunity  Program baru bagi 
laki-laki yaitu paket-














• Adanya potongan 
harga  bila 
pembayaran 3 bulan 
kedepan  
 











 Dengan adanya 
program baru 













Threat • Harga member yang 





tempat fitness yang 
ada di daerah 
Surakarta membuat 
Body and Mind Gym 
memiliki banyak 
kompetitor 
• Adanya fasilitas 
fitness hotel yang 
lengkap 
• Dijualnya alat-alat 





































D. USP (Unique Selling Preposition) 
Dari awal berdiri Body and Mind Gym melengkapi kelas pelatihan yang 
berkualitas, fasilitas yang lengkap seperti sauna, hot water shower, caffetaria dan 
hingga saat ini selalu menjaga pelayanannya. Hal ini telah menjadi citra dalam benak 
konsumen dan harus dipertahankan karena inilah yang menjadi Unique Selling 
Prepositionnya.  
Wilayah pemasaran dari Body and Mind Gym tentunya dalam lingkup 
Surakarta bagian utara. Hal ini terlihat dari lokasi pusat kebugaran ini yang 
berdekatan dengan daerah-daerah tersebut serta banyaknya anggota/member yang 
menjadi anggota di tempat tersebut berasal dari beberapa daerah. Tetapi juga tidak 
menutup kemungkinan bagi mereka yang bertempat tinggal di daerah-daerah lain 
untuk menjadi anggota/member. Dan  juga kelas-kelas yang ditawarkan oleh Body 
and Mind Gym yang tidak dijumpai pada Gym atau Fitness Centre yang lainnya. 
Seperti aerobic, taekwondo, thai boxing, capoera, jiu jitsu, yoga, modern dance dan 
aikido.  
E. Positioning 
Menempatkan keunggulan di benak konsumen dengan ciri tertentu yang dapat 
membedakan dengan produk lainnya disebut positioning. Positioning berhubungan 
dengan bagaimana memainkan komunikasi agar dalam benak konsumen tertanam 
suatu citra tertentu. Maka dalam hal ini Body and Mind Gym ditempatkan sebagai 
gym dengan kelas terlengkap di Surakarta yang melayani fitness, aerobic, taekwondo, 
thai boxing, capoera, jiu jitsu, yoga, modern dance dan aikido.  
BAB IV 
KONSEP PEMIKIRAN DESAIN 
A. Metode Perancangan 
 
Pentingnya perancangan promosi Body and Mind Gym melalui desain 
komunikasi visual adalah karena sampai saat ini promosi yang dilakukan oleh 
pemilik masih sangat kurang. Dengan lokasi yang tidak strategis dapat berpengaruh 
tajam terhadap pendapatan yang diperoleh, karena untuk ke depan akan lebih banyak 
lagi pengusaha gym yang terdapat di Kota Surakarta. Terlebih pada saat ini gym telah 
menjadi gaya hidup. Oleh karena itu kontribusi desain komunikasi visual yang 
diterapkan nantinya lebih menekankan peningkatan promosi tanpa mengurangi 
kualitas pelayanan yang ditawarkan Body and Mind Gym sebagai gym yang 
melayani tidak hanya fitness namun juga aerobic, taekwondo, thai boxing, capoera, 
jui jitsu, yoga, modern dance dan aikido.  
Langkah awal perancangan adalah melakukan riset tentang Body and Mind 
Gym melalui wawancara dan observasi lapangan. Setelah itu menganalisis data 
karakteristik kompetitor. Dari hasil analisis, dapat diposisikan sesuai dengan karakter 
yang dimiliki (positioning), kemudian dapat ditemukan USP (Unique Selling 
Proposition). Setelah matang dengan analisis fasilitas, langkah selanjutnya adalah 
menggali Target Market menjadi Target Audience. Target Market dan Target 
Audience adalah (calon) konsumen yang menjadi sasaran pengenalan Body and Mind 
Gym. Permasalahan utama yang dihadapi adalah lemahnya promosi Body and Mind 
Gym. 
 29 
B. Konsep Kreatif 
1. Strategi Visual Secara Umum 
Dalam penentuan strategi kreatif yang tepat perlu adanya data dan 
pemahaman terlebih dahulu mengenai target audience, kondisi pasar, pesaing, 
keunggulan produk dan positioning  Body and Mind Gym. Target audience 
Body and Mind Gym saat ini mencangkup usia 17 tahun sampai dengan 45 
tahun, dan target market dan Target audience dalam promosi ini mencangkup 
kalangan dewasa, baik pria maupun wanita yang mengerti benar pentingnya 
berolahraga untuk menjaga kesehatan tubuh. Dari target audience tersebut dapat 
ditentukan strategi kreatif yang sesuai, yaitu: 
a. Merancang visual promosi yang menarik perhatian usia 17 tahun sampai 
dengan 45 tahun dan memberikan informasi tentang pentingnya menjaga 
keseimbangan kebugaran tubuh dan pikiran supaya calon konsumen masuk di 
Body and Mind Gym dan menjadi member tetapnya  
b. Merancang dan menciptakan visual identity dengan menggunakan media 
komunikasi visual yang efisien dan efektif, komunikatif, menarik untuk 
mengenalkan Body and Mind Gym dengan lebih mengenalkan pada 
keunggulannya. Melalui pemberian informasi atau edukasi kepada target 
audience bahwa keseimbangan pikiran dan kebugaran tubuh dapat diperoleh 
di Body and Mind Gym 
c. Penyampaian naskah iklan (copywriting) bersifat komunikatif, dan persuasif 
untuk menarik khalayak umum, yang mana konsepnya tidak jauh dari 
kesehatan dan kebugaran. 
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d. Penyajian visual yang sederhana namun menarik dengan lebih menonolkan 
keuntungan dalam menjaga keseimbangan tubuh dan pikiran di Body and 
Mind Gym. 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, rangkaian promosi 
Body and Mind Gym yang akan dilakukan adalah untuk menarik perhatian dan 
simpati audience agar tertarik untuk datang di Body and Mind Gym seperti yang 
telah tertera pada setiap media promosi. 
 
2. Strategi Visual  
a. Verbal  
Bahasa merupakan salah satu bagian dari strategi visual verbal 
merupakan naskah iklan yang dipakai dalam perancangan setiap material 
promosi yang terdiri dari kepala berita/ judul (headline), anak judul (sub 
headline), body copy, dan slogan (key word) yang semuanya itu memperjelas 
satu sama lain. Strategi visual verbal disini terutama digunakan pada 
perancangan dalam visual promotion dan merchandising. 
1) Kepala berita/ judul (headline) 
Headline merupakan bagian terpenting dari suatu iklan, yang biasa 
dipakai sebagai penangkap perhatian utama. Salah satu kunci 
keberhasilan suatu iklan adalah headline yang cukup menarik perhatian. 
Karena fungsi headline itu sendiri adalah untuk menarik perhatian para 
pembaca dengan cepat dan berusaha menarik perhatian khalayak untuk 
terus menikmati. Dengan tidak meninggalkan kesan kesehatan yang akan 
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diperoleh. Kalimat headline yang dipakai adalah Balancing Your Body 
and Your Mind. Headline dikonsepkan menjadi seperti anak panah yang 
menunjuk kekanan, yang ingin merepresentasikan sebuah pergerakan atau 
dinamisme dalam sebuah usaha. Pada headline ini terdapat semangat 
khususnya bagi orang yang mengikuti pelatihan di Body and Mind Gym, 
yaitu ingin meraih hasil yang diinginkan dengan memiliki tubuh ideal. 
2) Anak Judul (sub headline) 
Anak judul (sub headline) adalah jembatan penghubung antara 
headline dengan body text dan digunakan untuk lebih memperjelas 
headline secara singkat. Sub headline digunakan apabila kalimat dalam 
headline cukup panjang, sehingga kurang efektif. Apabila headline sudah 
memeiliki kemampuan menarik perhatian membaca body text, maka sub 
headline tidak diperlukan lagi. Anak judul yang digunakan adalah First 
Class Fitness Experience 
3) Teks inti (body copy) 
          Body copy merupakan penjelas dari apa yang tertuliskan dalam 
headline sampai diperkirakan pembaca sudah mampu untuk 
memahaminya. Sehingga perlu dibuat sekomunikatif dan seefektif 
mungkin. Untuk lebih menjelaskan tentang fasilitas yang ada di Body and 
Mind Gym. Teks inti yang digunakan adalah Tempat Fitnes Dengan 




C. Standar Visual 
1. Ilustrasi 
Ilustrasi menggunakan visual gambar manual yang menunjukan suatu 
kegiatan yang memerlukan keseimbangan pikiran dan kebugaran tubuh, sehingga 
memberi kesan bersemangat bagi yang melihat. 
2. Tipografi 
Tipografi merupakan seni memilih dan menata huruf dengan pengaturan, 
penyebarannya pada ruang yang tersedia, untuk menciptakan kesan khusus, 
sehingga akan menolong pembaca untuk mendapatkan kenyamanan membaca 
semaksimal mungkin (John Murphy dan Michael Rowe, 1998). Adapun jenis 
huruf yang akan digunakan dalam kampanye kali ini adalah: 
Kelompok huruf 
Sans Serif : melambangkan kesan modern, solid, dan efisien. 
Jenis Huruf:  
Impact 
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W  X Y Z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
Karakter font Impact yang solid serta modern mampu mencerminkan integritas 






a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W  X Y Z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
Arial Narrow memiliki karakter yang sederhana namun efektif dalam 
penyampaian materi dari Body and Mind Gym, hal tersebut mewakili bagaimana 
mudah serta efektifnya pelatihan yang dilakukan di Body and Mind Gym. 
Jenis Huruf 
Fantasi : Font fantasi atau dekoratif yang dipilih bukan jenis font yang 
ornamentik melainkan font fantasi yang melambangkan ketegasan dan keindahan. 
Karena konsep yang dipilih adalah keseimbangan antara pikiran yang sehat dan 
tubuh yang kuat. 
 
Caesar SSK dipilih karena bersifat personal info yaitu dekat dengan konsep 




Balls on the Rampage mencitrakan kesan kuat serta indah seperti tujuan dari 
pelatihan di Body and Mind Gym yang menawarkan penampilan tubuh yang 
ideal dan pikiran yang sehat. 
3. Warna 
Menurut Henry Dreyfuss, warna digunakan dalam simbol-simbol grafis 
untuk mempertegas maksud dari simbol-simbol tersebut. Warna yang akan 
digunakan dalam perancangan promosi Body and Mind Gym  adalah: 
Biru :  Memiliki sifat yang dapat dipercaya, keamanan, 
melambangkan modern. Warna biru mampu mencerminkan 
integritas dan kualitas pelatihan Body and Mind Gym yang 
mana dapat dipercaya karena personal traineer yang handal, 
sehingga dapat pula dijamin keamanan pelatihannya, serta 
kualitas pelatihan dengan materi-materi yang sudah modern. 
   C: 98  Y: 36 
   M: 75  K: 22 
 
   C: 69  Y: 0 
   M: 29  K: 0 
 
   C: 14  Y: 9 
  M: 0  K: 0 
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Merah muda :  Warna yang memiliki makna apresiasi, kekaguman, kesehatan, 
cinta, feminim dan remaja. Warna ini mengapresiasikan 
kesinambungan antara pikiran yang sehat, keindahan, dan 
kesehatan tubuh seperti yang ditawarkan Body and Mind Gym. 
   C: 0  Y: 20 
   M: 40  K: 0 
 
Hitam :  Warna yang tertua (gelap) menjadi lambang untuk sifat tegas. 
Penggunaan warna ini berfungsi untuk menyampaikan kesan 
kuat serta tegas dalam konsep membangun tubuh yang ideal, 
seperti yang ditawarkan Body and Mind Gym. 
   C: 0  Y: 0 
   M: 0  K: 100 
 
Merah :  Warna merah melambangkan semangat, kekuatan, yang 
sangat dekat dengan konsep sebuah tempat pelatihan 
kebugaran tubuh dimana menawarkan terbentuknya tubuh 
yang kuat, menumbuhkan semangat yang baru setelah 
menjalani pelatihan kebugaran di Body and Mind Gym. 
    C: 4  Y:100 
    M: 99  K: 1 
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Kuning   :  Warna kuning melambangkan harapan serta optimisme yang 
mendasari Body and Mind Gym  untuk terus memajukan 
usahanya. 
   C: 6  Y: 97 
   M: 0  K: 0 
 
D. Pemilihan Media 
Penerapan semua strategi yang telah ditentukan tidak bisa terlepas dari peran 
media yang menjadi sarana pengaplikasian iklan. Pemilihan media yang tepat akan 
mempengaruhi perkembangan dan kesuksesan promosi ke depannya. Oleh karena itu, 
pemilihan media harus selektif mengenai cara yang efektif dan biaya yang memadai 
untuk memberikan sejumlah informasi kepada khalayak. Rancangan media promosi 
yang digunakan dalam promosi kali ini adalah sebagai berikut: 
1. Neon Sign 
Neon Sign berfungsi untuk menunjukkan kepada khalayak umum dimana lokasi 
Body and Mind Gym  berada. Papan nama dibuat dengan menggunakan tipikal 
layout group dan mengkomposisikan logo dan alamat Body and Mind Gym yang 
disusun semenarik mungkin, berbentuk barbel yang dekat dengan kesan fitness 
dan olahraga. Ditempatkan pada halaman depan klinik Padma 
2. Kartu nama  
Media promosi yang digunakan sebagai tanda pengenal yang berisi contact 
person atau alamat Body and Mind Gym menggunakan illustrasi berbentuk 
barbel sehingga tetap menjaga identitas tempat pelatihan kebugaran. Dibuat 
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untuk personal trainer, dan staff. Akan dibagikan kepada relasi, masyarakat dan 
orang yang datang ke lokasi. 
3. ID Card 
ID Card berfungsi sebagai tanda pengenal untuk pegawai di Body and Mind 
Gym.  Illustrasi bentuk barbel untuk menunjukan karakteristik tempat pelatihan 
kebugaran dan tidak meninggalkan kesan sehat dan kuat. 
4. Iklan koran 
Iklan koran digunakan Body and Mind Gym  untuk berpromosi kepada khalayak 
umum. Dengan menggunakan gambar perbandingan dua orang bertubuh kurus 
dan ideal sehingga membawa pembaca untuk berfikir tentang manfaat memiliki 
tubuh yang ideal sehingga diharapkan pembaca tertarik untuk bergabung ke Body 
and Mind Gym. Koran yang digunakan untuk promosi adalah koran lokal Solo 
yaitu Solopos. 
5. Brosur 
Brosur didesain dengan menggunakan tipikal layout group dengan 
mengkomposisikan gambar yang menunjukan keseimbangan pikiran dan tubuh. 
Ilustrasi cover yang digunakan bercerita tentang manfaat keseimbangan pikiran 
dan kebugaran tubuh,sehingga tokoh utama terlihat lebih segar daripada tokoh 
yang lain. Sementara dihalaman isi terdapat ilustrasi visual perbandingan bentuk 
badan yang ideal dengan bentuk badan yang kurus serta penjelasan fasilitas yang 
ditawarkan oleh Body and Mind Gym. Fungsinya brosur hampir sama dengan 
leaflet. Brosur akan disebarkan ditiap rumah, sekolah-sekolah SMA, unversitas, 
dan kantor-kantor diwilayah Karisidenan Surakarta 
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6. Poster 
Poster berguna untuk mempengaruhi ataupun untuk senantiasa memberi 
kepercayaan khalayak umum dengan melihat poster yang berisi gambar yang 
menunjukan aktifitas keseharian dengan menggunakan pikiran yang sehat dan 
tubuh yang kuat, sehingga dapat mengajak khalayak untuk datang mencoba 
fasilitas lengkap yang dimiliki Body and Mind Gym. Poster ditempel pada 
sekolah-sekolah SMA, unversitas, dan kantor-kantor diwilayah Karisidenan 
Surakarta 
7. X-Banner 
Salah satu media promosi yang berfungsi seperti poster tetapi biasanya diletakkan 
di depan outlet mempunyai rangka sendiri untuk berdiri, sehingga disebut juga 
dengan stan banner. X-banner ini akan dipasang pada pintu masuk klinik Padma 
dan tangga menuju lantai dua. Visualisasi yang digunakan untuk ilustrasinya 
adalah gambar perbandingan tubuh yang ideal dengan tubuh yang kurus. 
8. Spanduk 
Media promosi ini diaplikasikan dijalan-jalan raya yang ramai, sehingga 
masyarakat luas dapat mengetahui keberadaan Body and Mind Gym, dengan 
konsep gambar wanita yang sedang menulis di papan tulis daerah atas untuk 
merepresentasikan kesan keseimbangan dan kekuatan. Spanduk  ditempatkan 
pada perempatan Jl. Gajah Mada, pertigaan setasiaun Balapan. 
9. Merchandise / souveniver 
Media promosi berupa kaos, handuk, gantungan kunci, tempat minum, stiker. 
Menggunakan konsep desain yang tidak terlalu ramai sehingga dapat mudah 
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pesan yang disampaikan dapat dengan mudah terbaca. Diberikan kepada member 
sebagai hadiah yang telah menggunakan jasa Body and Mind Gym. 
10. Vertical banner  
Media promosi seperti spanduk kecil yang di tempatkan pada tepi-tepi jalan. 
Dengan menggunakan illustrasi yang dekat dengan aktifitas keseharian yang 
memerlukan konsentrasi pikiran dan kebugaran tubuh. Media ini ditempatkan di 
sepanjang Jl. RM Said dan Jl. Gajahmada. 
11. Stiker Lantai 
Media promosi yang ditempel di lantai yang berguna untuk menunjukkan lokasi 
dan mengenalkan Body and Mind Gym pada masyarakat. Stiker lantai ditempel 
pada lantai mulai pintu masuk klinik Padma dan Apotik Padma, sebagai 
penunjuk arah ke lantai 2 lokasi Body and Mind Gym. 
12. Penutup jok motor 
Media promosi yang ditempatkan sebagai penutup jok motor pada area parkir 
untuk memperkenalkan lokasi dan fasilitas Body and Mind Gym. Menggunakan 
gambar yang menunjukan aktifitas yang memerlukan keseimbangan pikiran dan 
tubuh. Penutup jok motor ini ditempatkan diarea parkir apotik Padma. 
13. Website 
Merupakan kumpulan halaman-halaman yang berisi informasi yang disimpan di 
internet yang bisa diakses atau dilihat melalui jaringan internet pada perangkat-
perangkat yang bisa mengakses internet itu sendiri seperti komputer, HP dan 
sebagainya. Website akan dibuat dengan alamat www.bodyandmindgym.com 
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yang akan difungsikan untuk tanya jawab via online tentang keluhan, saran, kritik 
dan kesehatan pada umumnya. 
14. Member Card 
Merupakan kartu yang dibuat khusus untuk anggota Body and Mind Gym, 
sebagai tanda registrasi setiap bulannya. Menggunakan illustrasi gambar barbel 
untuk kolom-kolomnya yang bertujuan agar tidak meninggalkan kesan sehat dan 
kuat. 
E. Prediksi Biaya 
1. Iklan Koran 
Solopos : 100 x 150 
mm (3 kolom) 
2. Poster A3 
3. Id Card  
4. Brosur F4 
5. Kartu Nama  
6. Website 
7. Spanduk 
8. Neon Box 
9. Vertikal Banner 
10. Stiker Lantai  
11. Member Card 
12. Penutup jok motor  
13. Kaos 
14. Tempat minum 
15. Handuk 
16. Stiker 
17. Gantungan kunci 
18. X- banner 
 
Rp. 350.000/1x pasang  
 

























































                                                        Total Biaya                      Rp. 12.556.000,00 
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Sumber : 
1. Teramedia Advertising 
Jl. Kebangkitan Nasional No 18 Surakarta 
Data diambil: 7 Januari 2010 
2. Print World 
Jln. Honggowongso 2A Surakarta Telp. 0271 – 655857 
    Data diambil: 21 Desember 2009 
3. Same Clothing 
Jl. Madyotaman 142 Surakarta Telp. 725692 
Data diambil: 7 Januari 2010 
4. Solopos  
Jln. Adisucipto No.190 Surakarta 57145 Telp (0271) 724811 




1. Above The Line (ATL) 











Nama Media :  Iklan Koran Solopos 
Media / Bahan  :  Kertas 
Ukuran :  3 kolom (150 mm) x 100 mm 
Skala :  1 : 2 
Format Desain :  Grayscale 
Bentuk Desain :  Vertikal 
Tipografi :  Arial Narrow, Caesar SSK, Ball Of The Rampage, 
Impact 
Ilustrasi :  Logo, Headline, Body Text, Key Word dan Gambar 
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Visualisasi :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2 
Realisasi :  Cetak offset 

























Media / Bahan  :  MMT 
Ukuran :  100 cm x 300 cm 
Skala :  1 : 5 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Horizontal 
Typografi :  Arial Narrow, Caesar SSK, Ball Of The Rampage, 
Impact 
Ilustrasi :  Logo, Headline, Key Word dan Gambar 
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2 
Realisasi :  Cetak digital 
Distribusi :  Spanduk akan ditempatkan pada perempatan Jl. Gajah 






Media / Bahan  :  Backlite 2 side, neon, stainless stell 
Ukuran :  100 x 60 cm 
Skala :  1 : 5 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Horizontal 
Typografi :  Arial Narrow, Caesar SSK, Ball Of The Rampage 
Ilustrasi :  Logo, Headline. 
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2 
Realisasi :  Cetak digital 








Media / Bahan  :  PHP website 
Ukuran :  125 Mb / tahun 
Skala :  1 : 3 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Vertikal 
Typografi :  Arial Narrow 
Ilustrasi :  Logo, Headline, Body Text, Key Word dan Gambar 
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2, Script 
Realisasi :  online  
Distribusi : Dengan alamat http://www.bodyandmindgym.com 
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Media / Bahan  :  MMT 
Ukuran :  100 x 50 cm 
Skala :  1 : 20 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Horizontal 
Typografi :  Impact, Caesar SSK, Ball Of The Rampage,          
Ilustrasi :  Logo, Headline, Key Word dan Gambar 
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2 
Realisasi :  Cetak digital 
Distribusi :  Spanduk akan ditempatkan pada perempatan Jl. Gajah 

















Media / Bahan  :  Art paper 230 gr 
Ukuran :  A3 
Skala :  1 : 10 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Vertikal 
Typografi :  Arial Narrow, Caesar SSK, Ball Of The Rampage, 
Impact 
Ilustrasi :  Logo, Headline, Body Text, Key Word dan Gambar 
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Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2. 
Realisasi :  Cetak offset 
Distribusi  :  Ditempel pada SMA (SMAN 3, SMAN1, Widya Wacana, 
Regina Pacis, Kalam Kudus, Pelita Nusantara Kasih), Unversitas (UNS, UMS, 
AUB, UKS, USB), kantor dan tempat hiburan (Bank, Radio, RM Bale Padi, 






























Media / Bahan  :  Art paper 210 gr 
Ukuran :  A5 
Skala :  1 : 2 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Vertikal 
Typografi :  Arial Narrow, Caesar SSK, Ball Of The Rampage, 
Impact 
Ilustrasi :  Logo, Headline, Body Text, Key Word dan Gambar 
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2. 
Realisasi :  Cetak offset  




c. ID Card 
 
Media / Bahan  :  Plastic Card 
Ukuran :  9 cm x 6 cm 
Skala :  1 : 1 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Horizontal 
Typografi :  Arial Narrow, Caesar SSK, Impact 
Ilustrasi :  Logo, Body Text, Key Word dan Gambar 
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2. 
Realisasi :  Cetak digital  











Media / Bahan  :  Art Papper 210 gr finishing Glossy 
Ukuran :  9 cm x 5,5 cm 
Skala :  1 : 1 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Horizontal 
Typografi :  Arial Narrow, Caesar SSK  
Ilustrasi :  Logo, Body Text, Key Word 
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2. 
Realisasi :  Cetak digital  






 e. Stiker Lantai 
 
Media / Bahan  :  Glossy Sticker 
Ukuran :  A3 
Skala :  1 : 20 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Horizontal 
Typografi :  Arial Narrow Bold  
Ilustrasi :  Key Word 
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3. 
Realisasi :  Cutting stiker  
Distribusi  :    Ditempel pada lantai mulai pintu masuk klinik Padma 
dan Apotik Padma Jl. RM Said 156 Surakarta, sebagai penunjuk arah ke lantai 2 






f. Penutup Jog Motor 
 
Media / Bahan  :     Kardus dilapisi MMT 
Ukuran :  50cm x 100 cm  
Skala :  1 : 10 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Vertikal 
Typografi :  Arial Narrow, Caesar SSK, Ball Of The Rampage, 
Impact 
Ilustrasi :  Logo, Headline, Key Word dan Gambar  
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3. 
Realisasi :  Cetak digital  
Distribusi  :     Diarea parkir apotik Padma Jl. RM Said 156 Surakarta 
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g. Member Card 
 
Media / Bahan  :  Art paper 210gr 
Ukuran :  10cm x 14 cm 
Skala :  1 : 2 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Vertikal 
Typografi :  Arial Narrow, Caesar SSK, Impact 
Ilustrasi :  Logo, Body Text, Key Word dan Gambar 
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2. 
Realisasi :  Cetak offset  















Media / Bahan  :     MMT 
Ukuran :  160 cm x 60 cm  
Skala :  1 : 30 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Vertikal 
Typografi :  Arial Narrow, Ball Of The Rampage, Imapct 
Ilustrasi :  Logo, Headline, Key Word dan Gambar  
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3. 
Realisasi :  Cetak digital  
Distribusi  :   Dipasang pada pintu masuk klinik Padma dan tangga 
menuju lantai dua. 
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 i. Merchandise 
1) Handuk 
 
Media / Bahan  :        Kain 
Ukuran   :  30 cm x 60 cm 
Skala   :  1 : 10 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Vertikal 
Typografi   :  Arial Narrow 
Ilustrasi   :  Logo, Headline  
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2 
Realisasi   :  Bordir  dan jahit 




2) Gantungan Kunci 
 
Media / Bahan  :       Acrilic 
Ukuran   :  3 cm x 5 cm  
Skala   :  1 : 1 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Vertikal 
Typografi   :  Arial Narrow, Ball Of The Rampage 
Ilustrasi   :  Logo, Headline  
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2 
Realisasi   :  Cetak digital 















Media / Bahan  :      Kain 
Ukuran   :  Menyesuaikan 
Skala   :  1 : 10 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Kaos tanpa kerah 
Typografi   :  Impact 
Ilustrasi    :  Logo, KeyWord    
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3 
Realisasi   :  Cetak sablon 
 Distribusi    : Untuk member Body and Mind Gym. 
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4) Tempat Minum 
 
Media / Bahan  :      Plastic 
Ukuran   :  diameter 5 x tinggi 20cm 
Skala   :  1 : 10 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Vertikal 
Typografi   :   
Ilustrasi    :  Logo   
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2 
Realisasi   :  Cetak sablon 






Media / Bahan  :      Kertas Stiker 
Ukuran   :  13 cm x 6 cm 
Skala   :  1 : 2 
Format Desain :  Full colour 
Bentuk Desain :  Horisontal 
Typografi   :  Arial Narrow, Caesar SSK, Impact 
Ilustrasi    :  Logo, KeyWord, Body Text 
Visualisasi Desain :  Corel DRAW X3, Adobe Photoshop CS2 
Realisasi   :  Cutting Stiker 
 Distribusi    : Dibagikan untuk masyarakat umum dan 




A.  Kesimpulan 
 
Body and Mind Gym merupakan salah satu Fitness Centre yang ada di kota 
Surakarta. Dengan fasilitas-fasilitas dan kelas-kelas yang sangat lengkap alangkah 
baiknya jika Body and Mind Gym melakukan upaya untuk memaksimalkan jumlah 
member dengan melakukan promosi untuk lebih mengenalkan kepada masyarakat 
tentang keberadaan Body and Mind Gym di kota Surakarta. 
Promosi yang dilakukan bertujuan untuk menginformasikan keberadaan Body 
and Mind Gym serta keunggulannya.  Selain itu promosi bertujuan untuk membujuk 
dan mempengaruhi calon konsumen untuk menentukan pilihan agar para calon 
konsumen yakin dan percaya untuk menjadi member di Body and Mind Gym. 
Perancangan promosi yang dilakukan melalui berbagai media baik media luar 
ruangan (outdoor), media dalam ruangan (indoor), dan media internet (website),  
pemilihan media cetak dikarenakan media cetak dapat langsung bersentuhan 
langsung dengan masyarakat sehingga dapat langsung pahami dan dimengerti. 
Sedangkan media internet (website) bertujuan untuk memudahkan penyampaian 
informasi, tanya jawab, dll. Dengan pemilihan media iklan yang relevan dan melihat 
pangsa pasar, serta memperhatikan target audience dan target market, maka kegiata 
promosi ini diharapkan akan berhasil dan efektif. Melalui kegiatan promosi ini 




B. Saran  
Body and Mind Gym membutuhkan rancangan promosi yang efektif kepada 
masyarakat luas agar para calon konsumennya kebih mengenal akan fasilitas dan 
keunggulan dari Body and Mind Gym. Hal ini dapat dilakukan dengan promosi yang 
efektif dan pemilihan media promosi yang tepat. 
Dengan adanya perencanaan promosi yang matang dan efektif, maka dalam 
pelaksanaannya tidak harus memakan biaya yang besar. Diharapkan media iklan 
yang dipilih dapat meningkatkan pendapatan di Body and Mind Gym. Selain itu 
untuk mendapatkan apresiasi yang tinggi dari masyarakat diperlukan juga progam-
progam tambahan misalnya, paket-paket gym yang menarik denga harga yang 
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